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Abstrak – Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: Pengaruh 
transformational leadership dan organizational justice terhadap 
organizational citizenship behavior (OCB) pada Hotel Ibis Surabaya 
City Center. Variabel independen pada penelitian ini adalah 
transformational leadership dan organizational justice sedangkan 
variabel dependen pada penelitian ini adalah organizational citizenship 
behavior (OCB). Sampel data yang diteliti adalah 60 karyawan yang 
diambil secara purposive sampling. Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode penelitian kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa transformational leadership berpengaruh signifikan terhadap 
organizational citizenship behavior (OCB), dan organizational justice 
berpengaruh signifikan terhadap organizational citizenship behavior 
(OCB), serta transformational leadership dan organizational justice 
berpengaruh signifikan terhadap organizational citizenship behavior 
(OCB) pada Hotel Ibis Surabaya City Center.  
 
Kata Kunci — Transformational Leaderhip, Organizational Justice, 
Organizational Citizenship Behaviou.  
 
 
PENDAHULUAN 
Permasalahan nasional yang dihadapi Indonesia saat ini adalah 
perkembangan persaingan bisnis menjadi sangat ketat. Setiap 
perusahaan memiliki keunggulan mereka masing-masing untuk dapat 
terus besaing dan mempertahankan keberlangsungan bisnis mereka. 
Salah satu keunggulan yang dimiliki oleh sebuah perusahaan adalah 
dengan adanya keberadaan sumber daya manusia. Walaupun organisasi 
memiliki peluang, strategi, sarana dan prasarana yang menunjang, 
namun tidak didukung dengan kualitas sumber daya manusia yang 
kompeten, hal ini dapat mempengaruhi kegiatan serta produktivitas 
organisasi. Tidak seperti mesin yang hanya dapat melakukan satu 
pekerjaan secara terus menerus, sumber daya manusia mampu untuk 
terus berkembang (mengembangkan potensi diri), dan beradaptasi 
dengan cepat untuk setiap perubahan dan situasi yang ada. Kualitas 
sumber daya manusia yang tinggi merupakan salah satu nilai lebih 
yang dimiliki oleh organisasi yang tidak mudah untuk ditiru oleh 
pesaingnya (Erkutlu, 2011, p.533). Melihat hal tersebut, menaruh 
perhatian lebih terhadap kualitas karyawan, menjadi sebuah keharusan 
oleh perusahaan.  
Perhatian serta penghargaan kepada karyawan oleh perusahaan 
ditujukan untuk dapat menghasilkan produktivitas yang lebih dari 
harapan. Salah satu perilaku yang muncul ketika perusahaan menaruh 
perhatian dan penghargaan kepada karyawan, adalah timbulnya 
perilaku sukarela (extra role) pada diri karyawan tersebut. Berbicara 
tentang perilaku sukarela, tidak akan lepas kaitannya dengan 
organizational citizenship behavior (OCB) yang merupakan konsep 
multidimensional yang mencakup berbagai aspek perilaku sukarela 
terlepas dari persyaratan kerja (López-Domínguez, Enache, Sallan, dan 
Simo, 2013). OCB pun dapat ditandai oleh keinginan individu untuk 
secara sukarela memenuhi dan melampaui harapan, meskipun 
mengetahui bahwa usaha tambahan tersebut tidak akan dihargai. 
Menurut Cohen dan Vigoda (2000), efek positif dari OCB bagi 
perusahaan adalah mencakup peningkatan produktivitas, efisiensi, 
efektivitas serta alokasi sumber daya yang dimiliki. Upaya dalam 
menumbuhkan dan memaksimalkan OCB, perusahaan perlu 
mengaplikasikan beberapa faktor penunjang. Kepemimpinan dan 
keadilan organisasional merupakan dua faktor yang dapat digunakan 
perusahaan sebagai sarana untuk mengaplikasikan perhatian terhadap 
karyawan. 
Menurut Prabhakar (2007), “Good leaders do inspire confidence in 
them-selves, but a truly great leader inspires confidence within the 
people they lead to exceed their normal performance level” (dalam 
Jha, 2014). Kepemimpinan ditafsirkan sebagai kemampuan untuk 
mempengaruhi perilaku individu di tempat kerja (Humphrey, 2012). 
Kepemimpinan pun terdiri dari berbagai jenis, salah satu jenis 
kepemimpinan yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini adalah 
transformational leadership. Purvanova, Bono, dan Dzieweczynski 
(2006, p.3) mengungkapkan bahwa, “Transformational leaders, 
influence the way employees think about their work, leading them to 
view it as more rewarding, challenging, and meaningful, which affects 
the extent to which they engage in citizenship performance”. Sebuah 
penelitian yang berjudul “Transformational leader behavior and their 
effects on followers’s trust in leader, satisfaction, and organizational 
citizenship behavior” oleh Podsakoff, MacKenzie, Moorman, dan 
Fetter (1990) terhadap 988 karyawan perusahaan petrokimia besar di 
Amerika Serikat, menunjukkan adanya hubungan positif antara 
transformational leadership dan OCB karyawan. Hal ini dapat 
disimpulkan, perilaku OCB dapat muncul dengan adanya 
transformational leadership.  
Salah satu faktor penunjang lainnya selain transformational 
leadership adalah organizational justice. Studi lapangan yang 
dilakukan oleh Tremblay dan Roussel (2001) menunjukkan bahwa 
individu yang menganggap situasi mereka adil, cenderung 
menunjukkan perilaku kerja yang lebih baik. Teori organizational 
justice (OJ) membahas tentang persepsi individu mengenai keadilan 
dalam hubungan pekerjaan mereka (Cassar dan Buttigieg, 2015). 
Menurut Erkutlu (2011, p. 534), ketika karyawan merasa bahwa para 
pemimpin bersikap adil, karyawan cenderung menyimpulkan bahwa 
pemimpin berkomitmen terhadap mereka dan dapat menghasilkan nilai 
pertukaran yang berkualitas tinggi (high quality ex-changes result). 
Oleh sebab itu, ketika karyawan merasa diperlakukan adil oleh 
organisasi, mereka akan memberikan respon yang lebih dari harapan. 
Ibis merupakan merek jaringan hotel yang dimiliki oleh grup 
perhotelan Perancis, Accor. Hotel Ibis dikelola oleh Accorhotels dan 
hotel ini telah memimpin pangsa pasar internasional di bidang 
perhotelan, pariwisata, dan pelayanan korporat dengan jumlah 
karyawan sebanyak lebih dari 168.000 orang yang tersebar di 140 
negara. Penelitian ini dilakukan pada salah satu cabang Hotel Ibis di 
Indonesia, yaitu Hotel Ibis Surabaya City Center terletak di Jalan 
Basuki Rahmat No.94–96 Surabaya 60271. Hotel Ibis Surabaya City 
Center yang lebih terkenal dengan nama Hotel Ibis Basra merupakan 
hotel bintang tiga di bawah naungan Accor Group. Berdasarkan 
wawancara yang dilakukan pada tanggal 21 Maret 2018 dengan kepala 
divisi Talent dan Culture Manager Hotel Ibis Surabaya City Center, 
yaitu Boediarso Adi, mengungkapkan bahwa adanya fenomena-
fenomena terkait OCB pada diri karyawan Hotel Ibis. Hal ini dilihat 
dari berbagai perilaku karyawan yang mau meluangkan waktu kerja 
mereka lebih banyak atau bekerja lebih banyak bagi perusahaan, serta 
kemauan yang tinggi akan perilaku menolong sesama rekan kerja 
sehingga pekerjaannya menjadi lebih cepat terselesaikan. Fenomena 
lainnya terkait transformational leadership adalah perilaku supervisor 
yang bersikap membimbing, terbuka, dan menerima saran dari setiap 
karyawan untuk menjadi dasar pertimbangan, sehingga keputusan yang 
diambil bersifat objektif. Tidak hanya itu, fenomena terkait rasa 
keadilan yang dirasakan sudah merata karena adanya pembagian job 
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description dan pembagian tugas yang sudah sesuai dengan prosedur 
dan aturan yang ada. Oleh sebab itu, dalam upaya meningkatkan OCB, 
diduga transformational leadership dan organizational justice menjadi 
faktor yang menentukan. 
Menurut fenomena yang sudah dijelaskan, maka dilakukan 
penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh transformational leadership 
dan organizational justice terhadap organizational citizenship behavior 
pada Hotel Ibis Surabaya City Center. 
 
Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Menganalisis pengaruh transformational leadership terhadap 
organizational citizenship behavior pada Hotel Ibis Surabaya City 
Center. 
2. Menganalisis pengaruh organizational justice terhadap 
organizational citizenship behavior pada Hotel Ibis Surabaya City 
Center. 
3. Menganalisis pengaruh transformational leadership dan 
organizational justice terhadap organizational citizenship behavior 
pada Hotel Ibis Surabaya City Center. 
 
Hubungan antar Konsep dan Hipotesis Penelitian 
Transformational Leadership dengan Organizational Citizenship 
Behavior (OCB) 
Sejak transformational leadership mampu memotivasi karyawan untuk 
tampil melampaui tugas dan tantangan yang ada, para pemimpin 
memperluas usaha karyawan yang berkaitan dengan pekerjaan agar 
dapat melampaui persyaratan, deskripsi dan menunjukkan lebih banyak 
perilaku OCB (Podsakoff, et al., 1990). Purvanova, et al. (2006, p.3) 
menyatakan bahwa, “transformational leadership mempengaruhi pola 
pikir karyawan tentang pekerjaannya, membuat karyawan memandang 
pekerjaan mereka lebih berharga, menantang, dan bermakna. Hal ini 
dapat mempengaruhi sejauh mana mereka terlibat dalam OCB. 
Hubungan antara transformational leadership dan OCB juga 
ditunjukkan dari penelitian terhadap 988 karyawan perusahaan 
petrokimia besar di Amerika Serikat (Podsakoff, et al., 1990) yang 
menunjukkan hubungan positif antara transformational leadership dan 
OCB. Demikian pula, dalam sebuah penelitian terhadap 636 manajer 
dan karyawan dari dua organisasi besar yang merupakan divisi dari 
perusahaan 500 Fortune, Purvanova, et al. (2006) menunjukkan bahwa 
transformational leadership dapat meningkatkan OCB. 
H1: Transformational leadership berpengaruh terhadap organizational 
citizenship behavior (OCB). 
Organizational Justice dengan Organizational Citizenship Behavior 
(OCB) 
Blakely, Andrew, dan Moorman (2005), dalam penelitian yang 
dilakukan di berbagai organisasi, menemukan bahwa ketika karyawan 
memiliki persepsi positif tentang perilaku adil oleh atasan mereka, 
kemungkinan terjadinya OCB meningkat. Penelitian Moorman (1991) 
tentang organizational justice dan OCB mengungkapkan adanya 
hubungan antara keduanya. Penelitian yang dilakukan Eric, et al. 
(2008), mereka menyimpulkan bahwa karyawan yang memiliki 
persepsi organizational justice yang lebih tinggi, menunjukkan 
kecenderungan yang lebih besar untuk terlibat dan berpartisipasi dalam 
OCB (dalam Jafari & Bidarian, 2012, p. 1816).  
H2: Organizational justice berpengaruh terhadap organizational 
citizenship behavior (OCB). 
Transformational Leadership dan Organizational Justice dengan 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Cho dan Dansereau (2010, 
pp.409–421) yang berjudul “Are transformational leaders fair? A 
multilevel study of transformational leadership, justice perceptions, 
and organizational citizenship behaviors”. Pada penelitian ini 
berusaha mengeksplorasi proses psikologis individu dan kelompok, 
yang mendasari hubungan antara transformational leadership dan 
OCB melalui persepsi keadilan (justice) dengan menggunakan multi-
level approach.  Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi 
keadilan (justice) berpengaruh secara signifikan dan memainkan peran 
penting dalam hubungan antara transformational leadership dan OCB.  
H3: Transformational leadership dan organizational justice 
berpengaruh ter hadap organizational citizenship behavior (OCB).  
 
Kerangka Penelitian 
 
 
Gambar 1 Kerangka Penelitian  
Sumber: Yukl (2010) dalam Lomanjaya, et al. (2014); Dyna dan 
Graham (2005) dalam Carlis (2001) dalam Kristanto (2014); Organ, 
Podsakoff dan MacKenzie (2006).  
 
METODE PENELITIAN  
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Menurut 
Sugiyono (2008), penelitian kuantitatif adalah pendekatan ilmiah yang 
memandang suatu realitas yang dapat diklasifikasikan, konkrit, 
teramati, dan terukur. Hubungan variabelnya bersifat sebab akibat dan 
data penelitiannya berupa angka-angka dan analisisnya menggunakan 
statistik.  
 
Populasi dan Sampel Populasi 
Sebagaimana yang disampaikan oleh Sugiyono (2008, p.80) bahwa 
populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Populasi yang ada pada penelitian ini adalah 100 
karyawan Hotel Ibis Surabaya City Center. Populasi yang ada pada 
penelitian ini diambil beberapa unit yang akan dijadikan sebagai 
sampel dalam penelitian. Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2008, 
p.81). Pada penelitian ini menggunakan non-probabiliy sampling 
dengan teknik Purposive Sampling, yaitu teknik penentuan sampel 
dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2008, p.85). Sampel pada 
penelitian ini adalah sebanyak 60 orang. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 
adalah dengan penyebaran dan pengisian angket. Angket merupakan 
alat teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan 
seperangkat pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya 
(Sugiyono, 2008, p.142). Angket yang akan digunakan merupakan 
angket tertutup dan setiap pernyataannya sudah disertai jawaban 
sehingga responden tinggal memilih jawaban mana yang dianggap 
paling sesuai. 
 
Skala Pengukuran Data 
Penelitian ini menggunakan skala pengukuran likert. Skala likert 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 
atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2008, 
p.93). Jawaban untuk setiap pernyataan yang menggunakan skala likert 
mempunya gradasi dari sangat positif (5) sampai sangat negatif (1). 
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Teknik Analisis Data  
Uji Validitas 
Menurut Sugiarto (2017, p.205), validitas menyatakan suatu 
keakuratan atau ketepatan. Artinya, data yang valid adalah data yang 
akurat atau data yang tepat. Validitas ini dapat merepresentasikan 
derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan 
data yang dilaporkan oleh peneliti. Secara umum, uji validitas adalah 
uji tentang kemampuan suatu instrumen agar secara benar dapat 
mengukur apa yang ingin diukur. Pengukuran validitas pada penelitian 
ini, dapat dilihat dari nilai rhitung  dan rtabel .  
1. Jika nilai rhitung>rtabel, maka item pernyataan dikatakan valid.  
2. Jika nilai rhitung < rtabel, maka item pertanyaan dikatakan tidak valid/  
gugur.  
Pada penelitian ini menggunakan alat bantu hitung berupa program 
SPSS versi 23.0 for windows.  
Uji Reliabilitas 
Reliabel berkenaan dengan konsistensi, presisi, dan ketelitian. Hasil 
penelitian dikatakan reliabel bila terdapat kesamaan data dalam waktu 
yang berbeda dan bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek 
yang sama, akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2008, 
p.121). Untuk mengukur reliabilitasnya, maka dilihat dari nilai 
Cronbach’s Alpha. Jika nilai Cronbach’s Alpha nya > 0,6, maka 
variabel tersebut dikatakan reliabel. Pada penelitian ini menggunakan 
alat bantu hitung berupa program SPSS versi 23.0 for windows. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Heterokedastiditas 
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji adanya ketidaksamaan 
varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Apabila 
varians residual pengamatan satu dengan yang lain sama, maka disebut 
homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastitas. Model yang baik 
tidak terjadi heterokedastisitas (Ghozali, 2012). Dalam penelitian ini, 
uji heterokedastisitas dilakukan dengan melihat grafik plot antara 
ZPRED dengan SRESID. Apabila titik-titik pada plot menyebar, maka 
tidak terjadi heteroskedastitas. 
Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji adanya hubungan antara 
variabel independen dalam model. Model yang baik tidak 
menunjukkan adanya gejala multikolinearitas antar variabel 
independennya (Ghozali, 2012). Jikalau terjadi gejala 
multikolinearitas, maka langkah untuk memperbaiki model adalah 
dengan menghilangkan variabel dari model regresi, sehingga bisa 
dipilih model yang paling baik. Dalam penelitian ini, uji 
multikolinearitas diketahui dengan melihat nilai VIF (variance 
inflation factor) dan nilai tolerance. Apabila nilai VIF < 10 dan nilai 
tolerance > 0,1, maka dianggap tidak terjadi multikolinearitas. 
Uji Normalitas 
Uji normalitas berguna untuk mengetahui apakah residual berdistribusi 
normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan 
dengan melihat grafis histogram dan normal probability plot. Apabila 
pada normal probability plot sebaran mengikuti garis lurus diagonal, 
maka uji normalitas dipenuhi (Ghozali, 2012). 
 
Analisis Deskriptif 
Sugiyono (2008, p.147) mendefinisikan analisa deskriptif adalah 
statistik yang digunakan untuk menanalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi. Termasuk dalam analisa 
deskriptif, penelitian ini menggunakan tabel frekuensi karena dengan 
tabel ini dapat mengetahui ciri atau karakteristik responden terhadap 
salah satu variabel tertentu. 
 
Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisa regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui adanya 
hubungan antara variabel independen atau bebas (transformational 
leadership dan organizational justice) terhadap variabel dependen atau 
terikat (organizational citizenship behavior). Pada umumnya, 
persamaan analisa regresi berganda dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + e (1) 
Keterangan: 
Y = Variabel dependen (OCB), a = Konstanta, b1= Koefisien regresi 
transformational leadership, X1= Transformational leadership, B2 = 
koefisien regresi organizational justice, X2 = organizational justice, e 
= koefisien error (faktor kesalahan) 
 
Uji Hipotesis 
Uji F (Simultan) 
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang 
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel terikat (Kuncoro, 2003). Uji F dalam penelitian ini 
akan menggunakan program SPSS 23.0 for windows.  
Uji t (Parsial) 
Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
penjelas secara individual dalam menerangkan variasi variabel terikat 
(Kuncoro, 2003). Uji t dalam penelitian ini akan menggunakan 
program SPSS 23.0 for windows.  
 
Koefisien Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi (R2) dilakukan untuk mengetahui seberapa 
besar variabel dependen dapat dijelaskan secara bersama-sama dengan 
variabel independen. Nilai R2 ini terletak antara 0 dan 1. Jika R2
 
mendekati angka 0, maka sedikit variasi variabel dependen yang dapat 
dijelaskan oleh variabel independen. Jika nilai R2  bergerak mendekati 
angka 1, maka semakin besar variasi variabel dependen yang dapat 
dijelaskan. Dalam perhitungan ini, jika nilai R2 = 0, menunjukkan 
bahwa variabel dependen tidak bisa dijelaskan oleh variabel 
independen. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hotel Ibis Surabaya City Center terletak di Jalan Basuki Rahmat 
No.94–96 Surabaya 60271 Telp. (031) 5358885 Fax. (031) 5358880. 
Hotel Ibis Surabaya City Center yang lebih terkenal dengan nama 
Hotel Ibis Basra merupakan hotel bintang tiga di bawah naungan Accor 
Group. Hotel Ibis memiliki tiga jenis, yaitu Hotel Ibis Budget, Hotel 
Ibis Styles, dan Hotel Ibis Merah. Hotel Ibis Surabaya City Center 
merupakan jenis Hotel Ibis Merah, dikarenakan Hotel Ibis ini lebih 
fokus terhadap hotel bisnis yang mana segmentasi pasarnya pada bisnis 
serta lokasinya yang strategis di pusat kota yang dekat dengan mall 
maupun perusahaan dan instansi lainnya. 
Visi Hotel Ibis Surabaya City Center adalah: 
Well being at the best price.  
Misi Hotel Ibis Surabaya City Center adalah: 
1. Become more professional by acquiring new skills;  
2. Learn a second profession;  
3. Be more independent in guest relations;  
4. Receive recognition for their skills;  
5. Develop their careers.  
 
Analisis Regresi Linear Berganda 
Tabel 1 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Model Koefisien Regresi 
Konstanta (a) 10,999 
Transformational Leadership (X1) 0,486 
Organizational Justice (X2) 1,281 
Sumer: Data olahan 
 
Pada Tabel 1, diperoleh persamaan sebagai berikut: 
Y = 10,999 + 0,486 X1 + 1,281 X2 + e (2) 
Tabel 1 menunjukkan pengaruh variabel independen transformational 
leadership (X1) dan organizational justice (X2) terhadap variabel 
dependen organizational citizenship behavior (Y) dengan cara: 
1. Jika nilai dari variabel transformational leadership (X1) naik satu 
satuan, maka variabel organizational citizenship behavior (Y) akan 
mengalami kenaikan sebesar 0,486 dengan asumsi variabel 
independen yang lain dalam keadaan konstan.  
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2. Jika nilai dari variabel organizational justice (X2) naik satu satuan, 
maka variabel organizational citizenship behavior (Y) akan 
mengalami akan mengalami kenaikan sebesar 1,281 dengan asumsi 
variabel independen yang lain dalam keadaan konstan.  
 
Uji Hipotesis 
Tabel 2 
Hasil Uji F (Simultan) 
Model Ftabel Fhitung	 Sig.	
Regression 3,16 84,791	 0,000	
Sumer: Data olahan 
 
Pada Tabel 2 menunjukkan hasil uji F atas variabel independen 
transformational leadership (X1) dan variabel organizational justice 
(X2) memiliki pengaruh terhadap organizational citizenship behavior 
(Y). Hal ini ditunjukkan berdasarkan hasil dari nilai Ftabel adalah 
sebesar 3,16 yang didapat dari rumus perhitungan  Ftabel= F(k; n-k) 
dengan n adalah jumlah angket yang disebarkan dan k adalah jumlah 
variabel independen. Pada penelitian ini n=60 dan k=2 sehingga di 
dapat Ftabel = F(2;58). Fhitung sebesar 84,791 menunjukkan nilai yang 
lebih besar dibandingkan nilai Ftabel sebesar 3,16 dan nilai 
signifikansinya (Sig.) sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 5% (0,05). 
Hal ini menunjukkan bahwa transformational leadership dan variabel 
organizational justice secara simultan/ bersama-sama berpengaruh 
terhadap organizational citizenship behavior. Oleh sebab itu, hipotesis 
yang menyatakan bahwa transformational leadership dan 
organizational justice berpengaruh terhadap organizational citizenship 
behavior (OCB) terbukti kebenarannya (H3: diterima). 
 
Tabel 3 
Hasil Uji t (Parsial) 
Variabel 
Independen Ftabel Fhitung	 Sig.	
Transformational 
Leadership 2,002 4,199 0,000 
Organizational 
Justice 2,002 6,587 0,000 
Sumer: Data olahan 
 
Pada Tabel 3 menunjukkan nilai ttabel adalah sebesar 2,002 yang di-
dapat dari rumus perhitungan ttabel= t(α/2; n-k-1). Nilai n adalah jumlah 
angket yang disebarkan dan k adalah jumlah variabel independen, 
sehingga terbentuk ttabel = t(0,05/2; 60-2-1) yang menghasilkan 
t(0,025; 57). Nilai thitung seluruh variabel independen menunjukkan 
nilai yang lebih besar dibandingkan nilai ttabel dan nilai signifikansi 
yang diperoleh atas variabel transformational leadership dan 
organizational justice adalah 0,000 yang angka tersebut berada di 
bawah 5% (0,05), sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa 
transformational leadership berpengaruh terhadap organizational 
citizenship behavior (OCB) terbukti kebenarannya (H1: diterima) dan 
hipotesis yang menyatakan bahwa organizational justice berpengaruh 
terhadap organizational citizenship behavior (OCB) juga terbukti  
kebenarannya (H2: diterima). 
 
Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 4 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
R R2 Adjusted R2	
0,865 0,748 0,740	
Sumer: Data olahan 
Pada Tabel 4 menunjukkan hasil nilai korelasi berganda (R) sebesar 
0.865. Hal ini menunjukkan adanya keterkaitan erat antara 
transformational leadership (X1) dan organizational justice (X2) 
dengan organizational citizenship behavior (Y) pada Hotel Ibis 
Surabaya City Center. Hasil dari nilai koefisien determinasi berganda 
yang disesuaikan (adjusted R2) adalah sebesar 0,740. Hal ini 
menunjukkan organizational citizenship behavior pada Hotel Ibis 
Surabaya City Center dipengaruhi oleh transformational leadership 
(X1) dan organizational justice (X2) sebesar 74%, sedangkan sisanya 
26% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Pengaruh antara Transformational Leadership dengan 
Organizational Citizenship Behavior 
Hasil yang diperoleh dari uji t menunjukkan bahwa secara parsial 
transformational leadership memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap organizational citizenship behavior pada Hotel Ibis Surabaya 
City Center. Hal ini disimpulkan berdasarkan nilai thitung yang diperoleh 
sebesar 4,199, nilai tersebut lebih besar dari nilai ttabel sehingga 
hipotesis Ho ditolak atau yang berarti variabel independen X1 
mempengaruhi variabel dependen Y. Hasil nilai probabilitas (Sig.) 
yang diperoleh pun sebesar 0,000 dan angka tersebut berada di bawah 
0,05. Purvanova et al. (2006, p.3) menyatakan bahwa transformational 
leadership mempengaruhi pola pikir karyawan tentang pekerjaannya, 
membuat karyawan memandang pekerjaan mereka lebih berharga, 
menantang dan bermakna di mana hal ini dapat mempengaruhi sejauh 
mana mereka terlibat dalam OCB. Hal ini juga sejalan dengan 
penelitian terdahulu terhadap 988 karyawan perusahaan petrokimia 
besar di Amerika Serikat (Podsakoff et al., 1990) yang menunjukkan 
adanya hubungan positif antara transformational leadership dan OCB. 
Demikian pula, dalam sebuah penelitian terhadap 636 manajer dan 
karyawan dari dua organisasi besar yang merupakan divisi dari 
perusahaan 500 Fortune, Purnanova et al. (2006) menunjukkan bahwa 
transformational leadership dapat meningkatkan perilaku OCB. 
Pengaruh antara Organizational Justice dengan Organizational 
Citizenship Behavior. 
Hasil yang diperoleh dari uji t menunjukkan bahwa secara parsial 
organizational justice memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
organizational citizenship behavior pada Hotel Ibis Surabaya City 
Center. Hal ini disimpulkan berdasarkan nilai thitung yang diperoleh 
sebesar 6,587 dan nilai tersebut lebih besar dari nilai ttabel sehingga 
hipotesis Ho ditolak atau yang berarti variabel independen X2 
mempengaruhi variabel dependen Y. Hasil nilai probabilitas (Sig.) 
yang diperoleh pun sebesar 0,000 dan angka tersebut berada di bawah 
0.05. Blakely et al. (2005) dalam penelitiannya yang dilakukan di 
berbagi organisasi, ditemukan bahwa ketika karyawan memiliki 
persepsi positif tentang perilaku yang adil atas mereka oleh atasannya, 
kemungkinan terjadinya perilaku OCB meningkat. Hal ini juga 
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Eric et al. (2008), 
mereka menyimpulkan bahwa karyawan yang memiliki persepsi 
organizational justice yang lebih tinggi akan lebih cenderung 
menunjukkan keterlibatan dan partisipasinya dalam OCB (dalam Jafari 
& Bidarian, 2012, p.1816). 
Pengaruh antara Transformational Leadership dan Organizational 
Justice dengan Organizational Citizenship Behavior 
Hasil yang diperoleh dari uji F menunjukkan bahwa secara 
simultan/ bersama-sama transformational leadership dan 
organizational justice memiliki pengaruh terhadap organizational 
citizenship behavior. Hal ini ditunjukkan berdasarkan hasil dari nilai 
Fhitung sebesar 84,791. Nilai dari Fhitung > Ftabel  sehingga hipotesis Ho 
ditolak atau yang berarti secara simultan variabel transformational 
leadership dan organizational justice (X1, X2) mempengaruhi OCB (Y). 
Hasil nilai probabilitas (Sig.) yang diperoleh pun sebesar 0,000 dan 
angka tersebut berada di bawah 0,05. Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Cho dan Fred (2010, p.409-421) yang berjudul 
“Are transformational leaders fair? A multi-level study of 
transformational leadership, justice perceptions, and organiza-tional 
citizenship behaviors”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
persepsi keadilan (justice) berpengaruh secara signifikan dan 
memainkan peran penting dalam hubungan antara transformational 
leadership dan OCB. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Hasil dari analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
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1. Secara parsial, transformational leadership memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap organizational citizenship behavior pada 
Hotel Ibis Surabaya City Center.  
2. Secara parsial, organizational justice memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap organizational citizenship behavior pada Hotel 
Ibis Surabaya City Center.  
3. Secara simultan atau bersama-sama transformational leadership 
dan organizational justice memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap organizational citizenship behavior pada Hotel Ibis 
Surabaya City Center.  
 
Saran 
Hasil dari analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka saran 
yang dapat diberikan bagi Hotel Ibis Surabaya City Center adalah 
sebagai berikut: 
1. Transformational Leadership 
Pada penelitian ini diketahui bahwa transformasional leadership 
berpengaruh terhadap organizational citizenship behavior. 
Masukan bagi Hotel Ibis Surabaya City Center dalam upaya lebih 
meningkatkan OCB bagi perusahaan adalah dengan meningkatkan 
hubungan antar pemimpin dan bawahan khususnya penghargaan 
atas karyawan yang memiliki cara kerjanya tersendiri. Hal ini dapat 
dilakukan dengan melakukan team-building seperti retreat atau 
rekreasi sesama karyawan kantor keluar kota yang bertujuan untuk 
meningkatkan rasa saling menghargai, mengintegrasi kan 
komunikasi antara pemimpin dan karyawan menjadi komunikasi 
dua arah dan mempererat hubungan antara pemimpin dan bawahan. 
Rasa saling menghargai, komunikasi dan hubungan yang baik 
dapat menciptakan kepercayaan dan pendelegasian tanggung jawab 
lebih oleh pemimpin terhadap karyawan yang secara tidak 
langsung akan meningkatkan OCB bagi perusahaan.  
2. Organizational Justice 
Pada penelitian ini diketahui bahwa organizational justice 
berpenga-ruh terhadap organizational citizenship behavior. 
Masukan bagi Hotel Ibis Surabaya City Center adalah agar setiap 
supervisor lebih memperhatikan karyawan dengan cara 
memberikan imbalan sebagai bentuk apresiasi atas kerja keras dan 
waktu yang telah diberikan. Imbalan ini dapat berupa bonus atau 
tambahan uang sehingga karyawan dapat merasa imbalan yang 
mereka dapatkan sudah sesuai dengan pekerjaan yang mereka 
berikan.  
3. Organizational Citizenship Behavior 
Masukan bagi Hotel Ibis Surabaya City Center adalah agar 
pemimpin melakukan training bagi karyawan untuk dapat 
meningkatkan sense of ownership. Hal ini dibutuhkan untuk dapat 
meningkatkan rasa kepemilikan pada diri masing-masing karyawan 
sehingga hasil kerja karyawan bukan semata-mata untuk visinya 
sendiri tetapi untuk visi perusahaan.  
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